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Aturan Baru

limantan Barat menyambut
gembira penerbitan Pera-

nilai ekonomi dengan pasar ekspor. 13y
turan Menteri Perdagangan
EkSp oy Dl.I'EStl.ll (Permendag) No.20dgn No.
Pemerintah, 21 Tahun 2024. Peraturan
ini mengatur kebijakan dan *
Pelaku Usaha tata cara ekspor komodi-
Apres1a31 tas kratom, dan dianggap
sebagai langkah penting
Per mendag dalam memberikan kepas-
Soal Kratom tian hukum serta pedoman
yang jelas bagi eksportir
PONTIANAK - Para dan pengusaha kratom di
pelaku usaha kratom di Ka- ~ Seluruh Indonesia.

Ketua Asosiasi Kratom
Indonesia (AKI) Franky

ARIEF NUGROHO/ PONTIANAK POST

OLAH KRATOM: Petani di Kapuas Hulu sedang mengolah daun kratom yang memiliki

Kaunang, jugamemberikan
apresiasi terhadap Per-
mendag ini. “gami me-

smyambut positif langkah

pemerintah dalam meng-
atur dan melegalkan ekspor
kratom melalui Permendag
ini. Ini adalah terobosan
pentingyangdiharapkanda-
pat memberikan kepastian
hukum serta meningkatkan
kualitas danreputasi produk
kratom Indonesia di pasar
internasional,” ujarnya.

Bawa gl Segar

Sub Bagian Hubungan Masyarakat dan TU Kepala Perwakilan

BPK RI Perwakilan Provinsi Kalimantan Barat




PONTIANAK POST

[ Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun [ Jul IAgustl Sept | Okt | Nov | Des | L2024 | | Hal: 3 |4

[1[2[3[4]5]6]7]8]o[10[11]12[13]14] 5[ 16]17[18]15]20]21]22]23]24]25] 26] 27] 28] 29]30]31]

 Wakil Ketua AK], Rugyi;r f)asar éldf)al,’; ﬁ;lékai;hyé: - Namun, Yosep meneka- posisinya 7;;bagai pemain

ZaidarMochtarmenambah-
kan, Permendag 20/2024
dan Permendag 21/2024
merupakan upayasignifikan
untuk mengatasi berbagai
tantangan yang dihadapi
oleh industri kratom, ter-
masuk masalah- kualitas
produk, persaingan harga
yang tidak sehat, dan per-
lunya standarisasi bagi ek-
sportir. Peraturan ini men-
etapkan syaratketat menge-
naijenis, bentuk, danukuran
kratom yang diperbolehkan
untuk diekspor, serta men-
gatur persyaratan untuk
eksportir. agar memenuhi
standar tertentu.

“Kami sangat mengapre-
siasi adanya pengaturan
yang jelas tentang jenis
dan ukuran kratom yang
diperbolehkanuntukekspor,
sertapersyaratanyangharus
dipenuhi oleh eksportir.
Langkahiniakan membantu
mengurangi risiko ketidak-
pastian dalam perdagangan
dan memastikan bahwa
produk kratom Indonesia
dapatbersaingsecaraadil di

Rudyzar juga berharap
regulasi ini dapat mening-
katkan nilai tambah produk
kratom dan memberikan
perlindungan yang lebih
baikbagipetanisertapelaku
usaha lokal di Kalimantan
Barat. Selainitu, pengaturan
ini diharapkan dapat men-
jaga reputasi kratom Indo-
nesia dan mencegah peny-

‘alahgunaan produk.

Ketua Asosiasi Perkumpu-
lan Pengusaha Kratom In-
donesia (Perkrindo), Yosep,
juga menyambut positif
kebijakan ini. Ia menyata-
kan apresiasinya terhadap
Kementerian Perdagangan
atas perhatian yang diberi-
kan terhadap komoditas
kratom. “Kami percaya

‘bahwa regulasi ini akan

membawa keteraturan dan’

_ kesesuaian dengan standar

internasional dalam ekspor

kratom Indonesia, serta,
membuka peluang untuk

meningkatkan nilai tambah

bagi petani, pelaku usaha,

dan seluruh rantai pasok

kratom,” ujarnya.

nkan pentingnya sosialisasi
dan pendampingan teknis
kepada para pengusaha,
terutama pelaku usaha ke-
cil dan menengah, agar
mereka dapat memenuhi
persyaratan yang diatur
dalam peraturanini. “Keber-
hasilanimplementasiaturan
ini tidak hanya bergantung
padapemerintah, tetapijuga
padasinergiantaraberbagai
pihak, termasuk pengusaha
dan masyarakat lokal yang
bergantung pada sektor ini,”
tambahnya.

Perkrindo berkomitmen
untuk mendukung dan
mendorong anggotanya
agar mematuhi ketentuan
Permend%g 21/2024. Or-
ganisasi ini juga siap untuk
berkolaborasi dengan pe-
merintah dan pemangku
kepentingan lainnya untuk
memastikan keberlanjutan
dan pertumbuhan industri
kratomyangberkualitas dan
ramah lingkungan. .

Dengan adanya kebijakan
ini, Yosep yakin Indonesia
akansemakinmengukuhkan

utama dalam pasar kratom
global. “Kami akan terus
bekerja keras demi kema-
juan industri kratom, yang
tidak hanya berkontribusi
terhadap ekonomi nasional
tetapi juga memberdaya-
kan masyarakat lokal di
daerah penghasil kratom,”
tutupnya.

Sebagai informasi tam-
bahan, Permendag 20/2024
mengatur jenis dan ukuran
komoditas kratom yang dila-
ranguntukdiekspor. Namun,
larangan tersebut belum
berlaku bagi ekspor yang
telah mendapatkan nomor
dan tanggal pemberitahuan
pabean ekspor. Sementara
itu, PermendagNo. 21 Tahun
2024 gpengaturjenis dan uku-
ran komoditas kratom yang
diperbolehkan untukekspor.
Peraturaninijugamencakup
persyaratan perizinan untuk
ekspor kratom, yang harus
memenuhi ketentuan seba-
gai Eksportir Terdaftar (ET),
memiliki Persetujuan Ekspor
(PE), dan Laporan Surveyor
(LS). (ars) e
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